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IDENTITAS POSKOLONIAL MALAYSIA

|

Memaham? sebuah sikap atau pandangan Tezim politik sebuah negara
tidaklah cukul;? dengan menganalisa kepentingan dan praktek rezim tersebut
dalam menganllbil keputusan. Selalu ada faktor ide yang menjadi kesepakatan
-bersarna baikis(;cara .sadar maupun tidak sadar yang berpengaruh penting
dalam membentuk képéntingan dan miempengaruhi tindakan yang diambil
tersebut. Idenititas_':yang ‘terwujud --:secara historis, sosial, politis, maupun
diskursif, mehjadi alat petﬁnjuk penting untuk melacak ide tersebut.
Pengalaman 56] arab penjajahan yang dialami Malaysia mewariskan identitas
poskolonial yang teﬂ.)entuk dan melembaga ‘paska kemerdekaan negara
tersebut. Politik ﬁagmentasi etnis pemerintah kolonial berlanjut hingga masa
setelah kemerdekaah'Mal.aysia' tahun 1957 :lyang kemudian melembaga dalam
wujud sistem pemerintahan dan politik Malaysia. Bab ini akan membahas

proses dari sejarah kolonialisme dan imperialisme Inggris hingga terbentuknya

identitas poskolonial di Maiayéia.

A. Imperialisme Inggris dan Penjajahan Malaysia
Imperialisme dan kolonialisme mt_andorninasi rekam sejarah
sebagian blesar n(;ga;a di dunia. Praktek yang merujuk pada penguasaan
snatu negeri lain :(baéa: tanah jaj'a:han) ini, bahkan menjadi salah satu
faktor penggolongan tipologi kelompok ﬁegara yang saat ini dikenal

sebagai mlagara dunia ketiga. Selain ity, kedua praktek tersebut juga

]
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pembangunan yang__'men;ebabl_{an ﬁegara tersebut tenggelam dalam aras
kemiskinarll‘dan kc:::tert'inggalan.

Isti:lah impgyia}isme dan koloﬁialisme sendiri, meskipun sering
bertumpan}; tindih, sesungguhnya memiliki arti yang berbeda. Jika
kolonialisme diart_ii(an sebagai penaklukan tanah penduduk asli oleh
penduduk pendataﬁg, maka impeﬁaiisme ‘me.miliki makna yang lebih luas.

,
Menurut Ir)r. J. Bé;’tstra, imperialisme adalah usaha untuk mempererat
kembali chl,rhubungla.l'l antar;a dacrah-daerah jajahan dengan negeri induk,

(o
baik dengalﬁ hqbungan kultural, persatuan bea, maupun dengan
mengadakan pgrjanjign—perjanjian militer.A29 Sedangkan J.Schumpeter
berpendapat, i_hdpérialisme adala;ﬁ suatu kecenderungan daripada suatu
negara untuk melakukan ekspansi ya;ig tidak terbatas"dengan melakukan
kekerasan.':’o Dari _i;;edua pengertian diatas, dapat diar;lbil kesimpulan
bahwa imperi.alisme .merupakan' sebuah praktek politik yang berusaha
menguasai keseluruhan aspek dari negeri jajahan, tidak hanya pengpasaan
wilayah, Penguasaan total inilah _yanggselama berabad-abad berlangsung
dalam sejarah manﬁsia ddri era sebelum masehi, abad pertengahan, bahkan
hingga sekarang.

Kol‘onialismg dan "imperialisme muncul kembali pada akhir abad
15 ketika lpaham- ekonomi merkantilis yang dianut negara-negara Eropa

saat itu mqngharuskan tiap negara melakukan‘akumulasi kapital sebanyak-

banyaknya termasuk. dengan mencari komoditas dagang ke sumbernya
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langsung. Kemajuan teknologi navigasi pelayaran serta momentum
keberhasilan pelaut Portugis Vasco da Gdama meretas jalan ke timur pada
tahun 1498 untuk 'men'clalii sumber rempah-rempah yang merupakan
komoditas éangat .berharga saat> itu, menjadi faktor pendorong gelombang
ekspedisi ke negeri timur. Ketika jalan ke timur telah ditemukan dan ia
berhasil sampai _di:_ Ir;ciia, perlombaan mencari tanah jajahan dimulai.
Dimulai oéleh Po@gis dan Spanyol, Inggris dan Belanda kemudian
mengikuti . jejak kedua negara ter’sebutAuﬁtuk mencari daerah sumber
penghasil ;komodi'tas dagang. Faktor ekonomi sebagai pendorong
berangsur fberingsut' menjadi faktor politik dengan menguasai daerah
tujuan untl%k:?memo’nq.poli perdagangan.

Perilguasaan tanah jajahan rﬁenjadi diskurus politik utama Eropa
pada abad| 15 dan kurang lebih selama empat abad ke depan. Menurut
Winks, se:lbagéimaxl‘a dikutip Arief - Budiman, paling tidak ada tiga
penjelasan sejarah utama yang menjelaskan dorongan dan alasan bangsa-
bangsa Erc;pa I,melakukan ekspansi keluar dan menguasai wilayah tujuan.
Paradigma tersebut antara lain yang'menekankan pada idealisme manusia
(menyebarkan 'ajaran-tuhan.), yang mehekankan pada kehausan manusia

terhadap kekuasaan, dan yang menekankan pada keserakahan manusia

mencari kekayaan.:ﬂ Penjelasannya sebagai berikut:
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a. God theory,

Teori ini" menjelaskan bahwa motivasi teologis (penyebaran
-agama) menjadi alasan utama orang-orang Eropa mengarungi
'samudra"' ke wilayah-wilayah baru. Mereka ingin membaptis
orang-orang barbAar yang belum mengenal tuhan. Hal ini seperti
:uqapan' Péus Urbanus II tghun 1905 yang dikutip Morgenthau:

i For this land which you inhabit, shut in on all sides by the seas
| and surrounded by the mountain peaks, is too narrow for your

large population; nor does it abound in wealth; and it furnishes
scarcely food enough for its cultivators. Hence it is that you

|
. very many among you perish in civil strive.?

I :

}Glory theory (teoﬁ atavisme)

|

Alih-alih menyebarkan agama, teori ini menjelaskan bahwa

alasan utama kolonialisme Eropa adalah kehausan akan

kebesaran dan kekuasaan. Salah satu pencetusnya adalah

Joseph A. -Schumpetq_i', yang dalam bukunya Imperialsm and
o .

1 ‘ ‘

'the Social changes ia membuktikan bahwa banyak negara-
| .

‘negara Eropa mengalami' kerugian secars ckonomis karena

'petualangan menjadi imperialis dan kolonialis.

. Gold theory

Menurut Thomas A. Hobsoﬁ, imperialisme dan kolonialisme
'merupakan implikasi kemajuan kapitalisme yang mendorong

negara;negara Eropa dorong oleh keinginan mencari pasar,

:sumber " komoditas, dan lahan investasi yang lebih
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murder and devour one another, that you wage war, and that



mengﬁntﬁngkan. Dari paham marxis, bahkan Lenin
merigiden_tiﬁkasikan imperialisme sebagai perkembangan

tertinggi dari kapitalisme.

Selain ketiga penjelasan diatas, faktor ide tentang timur atau
orientalisme menjadi salah satu paham yang bertanggung jawab dalam
etnosentrisme dan pelahggquan penguasaan Eropa terhadap negeri-negeri
lain (timur). Edwgfd Séi.d dal_am Orientalisme menjelaskan faktor ide

tersebut berupa representasi timur oleh barat.

Me;nurut Said; - tidak hanya kolonialisme dan imperialisme
(kekuasaar; politik) _Iyang menjadi perwujudan penguaséan barat terhadap
timur. Adaj bentuk penguasaan lain yaitu: kekuasaan intelektual (mendidik
Timur mel{alui saing, Iinguisfik, dan pengn;:tahuan lain), kekuasaan kultural
(kanonisast selera, teks, dan nilai-nilai), dan kekuasaan moral (apa yang
baik dilakukan dan tidak baik dilakukan oleh timur). Melalui keempat

relasi dan lpraktek-‘ penguasaan tersebut, supremasi Barat berlangsung dan

berhasil menempatkén Timur dalém posisi subordinat.

1. Sej arah Imperium dan Kolonialisme Inggris
* W

Sejarah mqhéatat Inggris merupakan negara &engan wilayah

jajahan teﬂuas di dunia, yang pada tahun 1900 mencakup dua puluh

persen wilayah daratan dunia dan hampir empat ratus juta penduduk.

Hingga kini sejumlah 53 negara bekas jajahan Inggris masih menjalin



negara:tersebut"ma‘sih-mengakui Ratu Inggris sebagai kepala negara
scperti' Australia: Sementara beberapa negara Yyang lain tidak
mengakuinya meskipun masih menganggapnya sebagai kepala
persemakm:urqnl,s‘eperti India dan Pakistan.

Prdses penggaséan hingga kesuksesan Inggris semasa era kolonial
ini dimulai jau.h‘l se.:belumnya,.l‘(‘etika Raja Inggris saat itu Henry VII
(1485-1509) memberikan hak penguasaan kepada John Cabots
(Giovani Caboto) tahun 1498 untuk wilayah yang dite:mukannya.33
John Qabots, seorang kelahiran Italia yang kemudian pindah ke
Bristolii ,Inggris;"vdengan dukungan penuh kerajaan Inggris menj elajahi
dunia untuk meﬁemukan jalan ke Asia melalui jalur Barat. Ia berhasil
meyakiinkan Raja Henry VII untuk mensponsori perjalanannya setelah
berita h(eberhasil'an Colombus menemukan dunia baru meluas ke
seluruﬁi Eropa..Ia beralasan Asia lebih dekat dilayari melalui jalur yang
lebih ui‘:cara dari pada yarig dilaiui oléil Colombus. Pada tahun 1497 ia
berhasit] mencapai wilayah New Foundland di Amerika Utara.
Sekem‘%;a;_linya_ dari penjelajahan yang ia katakan telah sampai ke
J epa.ng’i Kerajaan .Inggris mer'nberinya hak penguasaan tersebut.**

Namun kuraflg lebih selafna satu abad sejak era itu, tidak ada lagi

!
i
{
I .

usaha berarti “dalam ‘penguasaan wilayah temuan tersebut secara

efektif. Dibandingkan dengan Spanyol maupuir Portugis, Inggris

3 Egerton, Hugh Edward, 4 Short History of British Colonial Policy, Londom: Methuen & Co,
1897, hal: 13 .
3 Cabot (diakses tanggal 6 Juni 2012); diunduh dari ,
http.'//library:thinkquést.arg/10026 78F fiohn_cabot.htm
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termasuk terlambat dalam mengéksﬁlorasi wilayah baru. Ada beberapa
alasan antara lain kurangnya budaya dan pengetahuan navigasi serta
penjelajahan Inggris, lemahnya angkatan laut Inggris, posisi John
Cabots sebagai bukan orang asli Inggris, serta posisi Vatikan yang
lebih rrllemilih .dukungan terhadap Spanyol dan Portugal. Khusus untuk
legitimasi dari Yatikan saat itu, hal ini tidak lepas dari kedekatan Raja
Spanyol terha;dai) Paus sehingga Inggris "hanya dibenikan konsesi
eksplorasi di at:as éaris lintang 44°. Faktor retaknya hubungan Inggris
dengan Vatikan inilah yang dikemudian hari, pada era Raja Henry VIII
(1509-1547), terjadi revolusi Kristen Anglikan di Inggris dimana Raja
mengeluarkan hukum supremasi yang melegitimasinya sebagai kepala
gereja tt?rtin‘gg‘i..‘ .‘ |

Selama 38 tahun kekuasaan Henry VIII inilah selain terjadi
restrukf:urisasi perpolitikan Inggris dengan melepaskan diri sepenuhnya
dari Vzlltikan dan membangun kekuatan angkatan lautnya. Baru pada
era pe;nerusnya, Ratu Elizabe}h I (1558-1603) yang secara total
merubaih orienta_si politik yang lebih berorientasi keluar dan berani
agresifE menghadapi Spanyol dan Protugis, Inggris secara drastis
mening:katkan spénsor eksplorasi lautan, Pada 1580, Sir Francis Drake
menjadi -orang_ Inggris perfama yang meﬁjelajahi dunia. Luasnya

wilayak!x jelajaﬁ ‘'serta besarnya harta yang dibawanya pulang dalam
o i
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memberlal«.:ukan p.enguasaan yang lebih efektif lagi terhadap wilayah
temuan. |

Sejak éra -tersebu't, Inggris - membangun kekuatan melalui
penguasaan perdagangan, politik, maupun militer. Perjanjian London
tahun 1603 yang mgng,_akhiri perseteruan dengan Spanyol sebagai rival
utama ;mebuat Inggris bisa fokus dalam membangun insfrastruktur
kolonialnya serta memperkuat kolonialisme ekonomi melalui East

India Company (EIC).

. Penjajahan Malaysia

Malaysia merupakan salah satu wi1a3./ah yang pernah menjadi tanah
jajahan Inggris. Sebelum kehadiran Inggris di Semenanjung Malaya
dan Kalimantan Utara, wilayah yang saat ini dikenal dengan sebutan
Malaysia rheru;iakaﬂ neggri-negeri otonom yang memiliki kaitan
sejarah | kuat dengan kerajaan' nenek moyang seperti Sriwijaya,
Majapahit, Malaka, dan Pasai. Semenanjung Malaya merupakan
wilayah perdagangan strategis sejak zaman pra sejarah.

Kehadiran klekuatan kolonial pertama kali terjadi tahun 1511 saat
Portugil berhasil menaklukan Malaka dan mendirikan koloni disana.
Setelah: Malaka- jatuh, Portugis yang berpusat di Malaka, Kesultanan

| :
Johor, dan Kesultanan Aceh berusaha untuk menguasai Selat Malaka,

Perebu:caﬁ wilayah ini berakhir ketika Belanda yang bersekutu dengan
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Sebagaimané kekuatan kolonial yang lain, Inggris pertama kali
hadir di Semenanjung Malaya bukan.bertujuan untukbmehguasai wilayah
melainkan u-n_tuk bérdagang. Namun setélah berhasil menancapkan
kekuasaan dan pengaruh yang cukup kuat di India, Inggris kemudian
berminat untuk ’n-lerrllperlel;ar pengaruhnya di Semenanjung Malaya. Hal
ini didorong oleh kekayaan sumber daya alam, ketidakstabilan entitas
politik lokal, dan .konstelasi perpolitikan Eropa yang memungkinkan
Inggris mehguasai s.eca:‘a ﬁolitik di negeri tersebut.*

Inggris n}enjdi.rikan koloni di Semenanjung Malaya pada tahun
"1789 dengan merampas dan menyewakan pulau Penang kepada
Perusahaan Hindia Timur Britania (EIC) dari ke_sultanan Kedah dan diikuti
dengan pc%ndukan?Singapura pade tahun 1819.%° Pada 1824, Inggris
menguasai Malaka setelah ditandatanganinya Traktat London dengan
Belanda yang membagi kepemilikan wilayah jajahan dengan pembagian
Singapura ke atas untuk Inggris dan Singapura ke bawah untuk Belanda.
Perjanjian ini’ menandéi pertukaran wilayah antara Malaka yang
scbelumny'a' dikua'sai Belanda dengan-Bengkulu yang sebelumnya dikuasai
Inggris. Se%lain itu kerajaan Johor Lama yang meliputi wilayah Riau dan
Lingga mienjadi. v&ila&ah _penguasaan Inggris. Penang, Malaka, dan
Singapura !kemudigh disatukan pada tahun 1826 di bawah pemerintahan

Negeri-Negeri Selat (Strait Settlements). -

I
|

'f 5 Hooker, Virginia Mfatheson, A Short History of Malaysia, NSW: Allen & Unwin, 2003, hal: 7
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Ingigris te’i'us. berusaha untuk memperluas wilayah kekuasaan
mereka. Kepent_ingaﬁ perluasan “;ilayah ini dipermudah saat negeri-negeri
Melayu lain “berusaha -.mendapatkan bantuan Inggris baik dalam
perlindung‘an pakta pertahanan maupun penyelesaian konflik internal.
Kepentingén'pertlambangan timah di negéri—negcri Melayu bagi para
saudagar di Négeri-Negeri Selat membuat pemerintah Inggris melakukan
campur tangan di dalam ﬁégeri-ne‘geri: penghasil timah di Semenanjung
Malaya.

Inggris berhasil méluaskan pengaruh ke Kesultanan Naning
melalui Pc‘lrang Narl'ling: tahun 1831-1832. Pulau Pinang dikuasal sebagai
hadiah setélah ada perjanjian keamanan dengan Sultan Abdullah di Kedah
menghadapi ancz;mén Bugis dan Siam. Pengiriman Kapal Meriam Britania
yang dipil‘}lpin oleli - Andrew Clérke dilakukan guna meredam ancaman
bajak laut Cina dan IMelayu. Kapal ”ini pulalah yang digunakan sebagai
diplomasi Fneriarn dalam Perjanjian Pangkor tahun1874 yang menandai
perluasan pengaruh dan kekuasaan Inggris di Tanah Melayu secara tidak
langsung (z'ndirect.rule) dengan pelaﬁtikan Residen sebagal penguasa
tunggal. 37

Pada ‘awal‘aﬂblad ke-20, ﬁegeﬁ Pahang, Selangor, Perak, dan Negeri
Sembilan |::1tau yang dikenal dengan Negeri-Negeri Melayu Bersekutu
(F ederateai Malay ,S'}at;e)‘ berada di bawah kendali Residen Jenderal Inggris

Frank Swé‘attenham.' Perjanjian Bangkok tahun 1909 yang dibuat oleh

3 thid hal: 37
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Kerajaan Iifﬁlggn"s dan Perancis membuat wilayah kekuasaan Inggris meluas
dengan diilcqasainya Kedah, Perlis, Kelantan, dan Terengganu. Empat
kesultanan}ini ditamb>ah Johor yaﬁg dikenal sebagai Negeri-Negeri Melayu
tak Bersek:u'fu ‘(Ur'*:_.féderated Mal_&y State), _‘_tidak diperintah langsung dari
London n:iimuh méneﬁmé para penasihat residen. Johor menjadi satu-
satunya nelgeri yang merdeka hingga 'abad.ke-19 karera kedekatan Sultan
Abu Bakar dari Johor dan Ratu Victoria. Namun pada tahun 1914 Sultan
Ibrahim sgbagai f)enggan'ti Sultan Abu Bakar akhirnya mau menerima
seorang pénaéihat Britania. Inggris jj'lga meluaskan kekuasaannya di
Kalimantan Utara. Séﬁah diperintah‘sebagai:koloni mahkota Borneo Utara.
Sedangkan Sarawﬁk dibeli dari Brunei sebagai kerajaan pribadi keluarga
Brooke.

Pembukaan *perkebunan dan pertambangan di Malaysia pada
pertengahan abad 19 baik yang dilakukan oleh pemerintah Inggris maupun
swasta membufuh_kan sumber daya manusia yang tidak sedikit, yang tidak
bisa dicukupi ol;ezh' ténaga kerjaﬂt‘ lokal. Hai inilah yang kemudién
mengakibatkan masuknya pekerjell asing baik yang sengaja didatangkan
oleh pemerintzh maupun keinginan pribadi untuk ‘memperoleh
penghidupan yang’-lebih baik di Malaysia. Pekerja-pekerja ini umumnya
datang dari Indonesia (Jawé dan Sumatra), India, dan China. Pekerja dari

Indonesia umumnyé bisa berbaur dengan masyarakat lokal karena adanya

kemiripan budaya dan agama. Mereka juga bisa berakulturasi dan melebur
|
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China re]s:uif kesulitan dalam berbaur dengan masyarakat lokal yang
kemudian ::mcnciptakan adanya segregaéi dan fragmentasi sosial dalam
kehidupan isosial Malaysia.

Hir%gga kedatangan Jepang ke Semenanjung Malaka dan
Kalimantan .‘utara, Kolonial Inégris_ berhasil menguasai Malaysia baik

I

.] 3
secara poliltik adsministratif maupun secara kultural. Perlawanan dengan
kekerasan yang muhpul bisa diredam dengan mudah, bahkan kemerdekaan
Malaysia pun bisa dicapai melalui proses yang damai, dan konstitusional,

tanpa bersusah payah dengan perlawanan frontal.

. Pemposisian Negara Terjajah (colonized state) sebagai Subjek
Kolonial |

Penguasaan. terhadap suatu entitas wilayah tertentu, tentu saja
berimplikasi baik Secara -politik, ekonomi, budaya, maupun epistemik
terhadap wilayah yang dikuasai tersebut. Tatanan sistem-sistem tersebut
wilayah jajahan yang sudah ada, dirombak dengan kehadiran kolonialisme
untuk kepenti'nggﬁ‘ negara kolonial. Bahkan oleh Frantz Fanon,
kolonialisrﬁe diartikan sebagali penonmanuéiawian (dehumanization)
cakyat di dacrah koloni, Orang-orang yang difajah tidak diberlakukan
sebagai manusia, tetapi lebih sebagai benda. Hal ini oleh Edward Said

disebut sebagi orientalisme klasik dimana para pemegang kekuasaan
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menyajikan timur dengan sekali pandang, dengan mengabaikan detail
aktualitas ":[‘imur yang sebenarnya.

Perﬁbendaaﬁ inilah yang salah satunya dilakukan oleh pemerintah
Inggris dalam memformulasikan tatanan masyarakat Malaysia dengan

, .
menghadirkan pekerja China dan India. Namun kehadiran mereka tidak

l .
diimbangi lkgbijaka}n' kolonial yang justru bersifat dikotomis dan tidak
mewadahi :rrierekq untuk beraku'ltur_asi dengan masyarakat lokal. Dalam
skema kolqnialjsrﬁ'e-yang diterapkan, tatanan sosial tradisional masyarakat
lokal yang ada-"cer'u:lerung- diper’;ahankan. Hal ini menurut William Roff
bertujuan Iuntuk menjaga kestabilan yang ditambgh dengan tatanan
birokrasi barat sebégai prasyarat. utama _pertumbuhar; ekonomi dan

kelancaran eksploitasi sumber daya alam. Dalam pandangan Inggris:

Malays were lazy, unwilling to work’ for wages and therefore could not be
considered a potential pool of labour in the colonial economy.>®

Pandangan inilah yang menjadikan pertambangan Timah dan
Perkebunan Kare-t yang rﬁengalami peningkatan pesat pada saat itu
diserahkan kepada; pekerja dari China dan India. Sementara untuk
rnasyaraka.t Melayu dibiarkan untuk mengelola sektor agraris dengan
menanam padi l-mt.uk memenuhi kebutuhan pangan. Hal ini semakin
diperkuat cieng;m adanya krisis beras antara tahun 1918 dan 1921 sehingga
pemerintah koloni.al -m.elarang pe?tap.i Melayu -menanam tanaman selain
padi. Dalam Melayu tradisional sebelum kedatangan Inggris, sebenarnya

terdapat stratifikasi sosial-politik yang kemudian membentuk stratifikasi

3 Andaya, 4 History of Malaysia, hal 176, dalam Soh, Byungkuk, Ideology and Shaping of
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kultur dalam masya.‘rakat.'.lS'ultan merupakan tingkatan sosial tertinggi yang
memiliki Jaulgt .kekuasaan. Di béwah sultan ada bendahara kelas
aristokrat cllan b_anggawan yang menjadi perwakilan sultan sebagai kepala
wilayah. K:eberadaaﬁ stfatiﬁkasi ini mengakibatkan budaya primordialisme

dan patronase ya;ig kuat, yang berimplikasi pada relatif stabilnya

perpolitika;h dan sosial Maiaysia.

Da:l'l tahun 1827 hingga 1931, populasi etnis China di Malaka
tumbuh s&mﬁkan .dari 4.000 menjadl 85.342, atau mencapai 40% dari
fotal populgm (Hayes-Hoyt, 1993: 25). Meskipun: etnis China yang lahir di
Malaysia é:ukqp i{djfa, dengan ___i:c_apat ‘etnis China pendatang menyusul '
mereka ya\?ng kerﬁudian menjadikan etnis China menjadi kelas sosial

tersendiri. %Etnis China pendatang umumﬁya tidak Werhasil terasimilasi
dengan ba!ik' dengan penduduk lokal, memisahkan diri dengan lebih
memilih mengguﬁakan bahasa Inggris dibandingkan bahasa Melayu serta
mengorgan:isasikan diri dibawah kongsifyang merupakan asosiasi menurut

dialek, asosiasi klan, dan asosiasi rahasia yang memperjuangkan

kepentingz{n etnis China.”

Kedatangan etnis India juga berbaiengan dengan etnis China.
Kebutuhan tenaga perkebunan yang cukup besar menjadikan Inggris
mendatangkan -etnis India terutama yang berasal dari kasta rendah atau

orang Tamil yaﬁg “berkulit gelap, miskin, dan tidak berpendidikan.

¥ Daniels, P. Timoth)}, Building Cultural Nationalism in Malaysia: Identity, Representation,
Citizenship, 2005, New York: Routledge, hal: 22
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Sementara untuk supervisor perkebunan dipekerjakan orang India yang
beretnis Himalaya dan Ceylon. Orang India lain yang ada di Malaysia

adalah pedagang muslim dari Gujarat dan India Selatan.

Pemerintah Kolonial Inggris mengklasifikasi dan mengidentifikasi

kelompok rsosial ini dengan pertimbangan warna kulit (sense of whiteness)
untuk men[yederhan'akan penyebutan kelompok etnis yang ada. Derajat
! .

keputihan {ini juga digunakan untuk menilai prestis dan keberadaban

masyarakat. Etnis India menempati posisi- sebagai pekerja perkebunan dan
pertambangan, etnis Melayu sebagai produsen kebutuhan pangan,

sementara etnis China menempati posisis sebagai kelas menengah, sebagai

pedagang dan penarik pajak.

However, later in the nineteenth century, with the beginning of decennial
census tdking inl871 and economic and political legal codes based upon
these census reports, British conceptions of local peoples became more
fixed and increasingly more biological (Shamsul A.B. 1998, Milner 1998,
and Reid 2001)" .

PengidEntiﬁkasian secara general ini juga dilakukan terhadap
kelompok 'hib;'ida atau kelompok r’nasyallakat hasil dari kawin campur
antar efnis yarig' teydin' d-éri kelompok jawi peranakan, India-melayu,
Arab-Melayu, dan Eropa-Melayu (Eurasian). Kelompok hibrida ini,
sebagaimaga dikatakan oieh Andaya (1980), kurang dihormati dan

cenderung dicurigai oléh pemerintah Inggris. Wacana kecurigaan ini tak
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berpindah agama ";nr..er'lj‘_z-idi Muslim Hlénjadi keI(;mpok yang dicurigai baik
oleh etnis Melayu maupun India a.sli.

Hal ini menunjukan standar peradaban Barat (baca: Inggris) benar-
benar menjadi st;andar utama dalam penilaian terhadap komunitas
masyarakat lain. Pc_)litik-etis dalam hal pendidikan menjadi salah satu

prasarana utama pqlembagaan sistem orientalisme dan politik perbedaan

i

ini. Pada {tahun 1921, George Maxwell Sekretaris Utama dari FMS
(Federated; Malay ‘Staies) mengatakan bahwa tujuan dari diadakannya
pendidikan; pada aasamya bukanlah untuk meningkatkan kualitas generasi
muda Mal%.ysia, m‘elainkan agar terjadi pcningkatan produksi masyarakat

pedesaan.

The“i aim of the.Government is not to turn out a few well-educated youths,
nor yet numbers of less well educated boys; rather it is to improve the
bulk of the people and to make the son of fisherman or peasani @ more
intelligent fisherman or pe.asant than his father had been, and a man
whose eduéqtion will enable him to understand how his own lot in life fits
in With the scheme of life around him.*

| : X

Pendidikan, "termasuk didalamnya pengajaran bahasa Inggris,

i

. : \"
menurut Gayatri Spivak merupakan bentuk kekerasan e¢pistemis negara

penjajah terﬁadap tanah- jajahan atau dikenal sebagai the burden of

English. Bahasa merupakan alat dominasi paling halus dan bekerja secara

kasat mata dalam m_engkoristruksi representasi objek tertentu oleh pihak

tertentu, Menggunakén istilah Derida, masyarakat Malaysia era penjajahan



salah. Kesalahan pelabelan ini terjadi karena keberadaan ide-ide berbasis
etnis tentang yéng_ lai'n (the others). Stratifikasi kelompok sosial etnis yang
signifikan inilah ' ‘yan'g dikemudian hari bérpengaruh besar dalam

pembentukan kebangsaan Malaysia

. Kemerdekaan dan Pembentukan Kebangsaan (ration building)
Malaysia .

Konsepsi negara-bangsa yang telah melekat dan menjadi entitas

baku hubuﬁgan internasional, kadang disertal dengan tumpang tindih

sehingga p':atut dipertanyakan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan ranah

antara kedt;la kon_sebsi t;arsebut. Negara merupakan konsep politik-hukum,
sementara llbangsa .gdalah konsep psikologis. hnplikaisi dari penggabungan
tersebut a'(‘ialah a;danya keharusar; kesamz;an psikélc)gis yang disertai
|

dengan kefedkatan'identitas yang sama dalam populasi suatu negara. Hal
ini berarti, keterikatan elemen identitas yang lain harus 'diIepasi%an dan
berasimila;i denge;n_ elemen identitas nasional. Namun ini menjadi
pennasalalle;n keti‘i(.a_. negara sebagai-entitas politik-hukum yang ada gagal
dalam berfasinl'lélaéi dengan clemen identitas kultural-historis (baca:
kebangsaaﬁ) yaﬁg acia.

-

Persoalan b';iﬁgsa dan kebangsaan merupakan persc;alan yang selalu
melekat di kélompok negara dunia ketiga. Sebagai negara baru yang
terbentuk melalui revolusi kolonial, pembentukan tatanan identitas baru

| ’ '
merupakan tantangan tersendiri karena harus merelakan dan mengabaikan
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perr'lbentuk;an negara baru ini. Warisannya berupa formasi politik,
ekonomi, budaya, maupun sosial mempunyai peranan penting dalam
membentuk identifas bangsa yang lahir tersebut. Pun dengan pembentukan
kebangsaan Malaysia.

Awal abe;d .20 menandai bangkitnya kesadaran nasional di
Malaysia yang diﬁelobori oleh kél;angkitan kaum intelektual Malaysia,
terutama etnis Melayu. Melalui perjalanan haji, mereka dikenalkan dengan
pemikiran pembartan Islam seperti Jamaluddin Al-Afghani (1838-1897)
dan Muhammad Abduh (1849-1905). Sepulangnya dari ibadah haji,
pemikiran ‘mer.eka-.dituangkan dalam jurnal-jurnal seperti A4/ Imam,
Neraca, Al Ikhwan-, Tunas Melayu, Pengasuh, dan Saudara. Meskipun
pada awainya isi-dari jurnal-jurnal tersebut berusaha mereformasi
pemahamaln Islarih f:radisional di Malaysia, namun lambat laun memuat
tentang peli'lawanap politik dan kesadaran nasional.

Kel;angkitan_ kaum intelektual ineIayu mendorong munculnya
Semangat :Kemelayuan untuk menghadapi tantangan kaum pendatang
(baca: China dan India) yang pada tahun 1920an mulai menjadi kelas
dominan dala;m hal ekonomi. Ménul:ut Byungkuk Soh (2012), paling tidak
ada tiga hal yané_ kaum intelektual ini lakukan untuk melindungi dan
memajukar:1 etn‘i‘s Melayu. Pertama, etnis melayu harus menolak pekerjaan
kuli yang digaji rend_ah dan perdagan;gan ifang timparg d‘engan etnis lain

(China). Kledug, kaum intelektual menekankan pada penguatan kerjasama



dengan penghuiu dan lfetua kampong agar masyarakat melayu tidak
menjual barang dagangan ke toko-toko milik orang China. Ketiga,
mendorong untuk .mel;indungi bahasa melayu dengan mendesak tetap
menggunal;(an aksarg Jawi (arab melayu), mendorong pemerintah kolonial
untuk men:ggunakén bahasa melayu dalam tes masuk pegawai negeri sipil,
serta mendiirikan komite bahasa di setiap wilayah.

Selain dex;ge;n melindungi bahasa melayu, strategi lain dalam
menguatkajn kesadé;f’ari' nasional adalah dengan jalan organisasi. Hampir
sama dengjian cara yang pertama, strategi yaﬁg kedua inipun terkesan bias
etnis. Organisasi yang termasuk awal didirikan di Malaysia adalah Jamilu-
Bari Wal—)?’ahar (Angkatan Dilaut dan Didarat) di Trangkera pada tahun

[ . .

1910, Darr}id—Akhir d1 Banda Kapa pada tahun 19135, Kesatuan Guru-Guru
Melayu Mélaka pada tahun 1923, dan Dadan Setia di Tangga batu.
Organisasi;-organisa_si ini lebih menekaﬂcan diri dalam bidang sosial dan
kesejahterz%an. Orge;’nisasi dengan orientasi politik pertama kali didirikan -
tahun 1924},| yakni Késatuan‘ Melayu Singapura (KMS) yang dengan slogan
Bersatu ]l/jfeninggikan Muty berusaha mewadahi kei)'entingan Melayu
terhadap p}emcrintai; dan kelompok etnis lain, Pada tahun 1934 didirikan
Persaudarasan Sa,h__aﬁat Pena Malaya (PASPAM) vyang merupakan
organisasi Irnéla.yu:ya]flg mencakup seluruh semenanjung Malay;a.

Perjuangari' dan perlindungan bahasa menjadi pokok perhatian
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a. ‘me%ldorong penggunaan bahasa Melayu baik dalam menulis
maupun membaca

b. gmerr-lp’romosikar; sejarah, adat istiadat, dan bahasa
c. 'menditikan p<=,1.'pl:‘ls1takaan42

Pada tahun; 1938, organisasi ini menerbitkan jurnal bulanan
PemberitakPejabat Paspai;n yang dibaca lebih dari 12.000 anggotanya di
seluruh serLenanjpné Malaya dan Singapura. Menurut Benedict Anderson,
bahasa daln penerbitan sendiri merupakan pelopor utama kesadaran
nasionalisme sebéézii mata rantai pengait .es_ensial (Anderson, 1983).
Anderson ljuga mengatakan bahwa: kaitan esensial ini terbentuk paling
tidak melalui dua cara. Yang pertama adanjra kebetulan kalendris dengan
penempatan emblem tanggal terbit di jci‘ap jurnal yang diterbitkan. Yang
kedua terletak pada hubungan timbal balik antara surat kabar, sebagai
suatu bentlllk buku, .d_enga-rll pangsa pésamya.

Befﬁeda déngan etnis Melayu, pengorganisasian etnis China dan
India berk%:mbang melalui model historis yang berbeda. Etnis China yang
febih mapt;an sec_:afa _e'konomi, secara kultural telah memiliki ikatan

|
organisatoris melalui ikatan primordian (kanton). Terjadinya krisis global

| : '
pada tahun; 1929 sangat mempengaruhi perekonomian etnis China. Harga
kom‘oditasl. tambanlg. dan perkebunan di pasar internasional jatuh. Pada

tahun 1930 10 000 pekexja tambang di Perak yang sebagian besar beretnis.

China kehllangan pekerjaan Para peker]a pemerintah juga mengalami

! Firdaus Abdullah, Rad:ca! Malay Politics: Its Ortgms and Early Development, 1985, Petaling
J aya Pelanduk Pubhcauons, hal: 156~ 157
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nasib ya:ng -‘sama‘. Dilatarbelakangi oleh hal tersebut, etnis China
mendirikaf:n organisasi Koumintang (KMT) yang meﬁ’gadopsi Koumintang
China dan -bege_rak' dalam bidang sosial dan pendidikan. Salah satu
anggotanya e;dalah Chi Peng yang dikemudian hari menjadi sekretaris
jenderal Partdi 'Icqmunis" Melayu (MCP). Pada akhir 1930an, kedua
organisasi ini di.al'a'rang oleh pemerintah kolonial Inggris. Untuk etnis
India, mt?ngingat saat itu. jumlah populasi yang tidak terlalu banyak,
kurang terlibat dalalm ﬁerﬁbentukan kesadaran nasional ini.

Beberapa .téoﬁ mengatakan bahwa pendudukan Jepang yang cukup
singkat antara t-ahun 1942 hingga 1945 memiliki pengaruh yang sangat
kuat dalam pembéntu}can nasionaiisme negarg-negara di Asia Tenggara
termasuk Malaysia.. William H_.Elébree menyimpulkan bahwa periode
tersebut menandai bangkitnya pergerakan nasionalisme dimana kebijakan
Jepang bertanggung jawab terhadap hal tersebut.”’ Pendudukan Jepang
selama 48 bulan memiliki pengaruh lpenting dalam transformasi politik,
sosial, dan psikologis terﬁt.;:lma etnis Melayu dalam membentuk kesadaran
Nasional Malaysiz;..

Pzibda masa pendudukan Jepang, konstelasi politik etnis mengalami
perubaha‘x%. Bakef;alikan dengan Inggris yang lebih mengistimewakan
etnis Ch{na dan 'India, kebijakan pemerintah kolonial Jepang lebih
rnendahullukan etnis Melayu. "Dalam MMA (Malayan Military

|
Adsministration), etnis melayu menduduki posisi spesial. Etnis lain relatif

{
!

T o b 1 Bole in South East Asian Nationalist Movenents | 940 tp 1943,
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tidak diak(l)modasi kepentingannya. ‘Bahkan dalam operasi sook ching di
Singapura,! Je_gang.' membantai. 40.000-70.000 etnis China. Semua
organisasi | milik é:tnis China juga Flibubarkan, dan sebagai gantinya
didirikan IOverseas-‘_ Chinese Associ’arz'on‘ yang salah ,satu tujuannya
mengumpulkan  dana sukarela dari etnis China untuk MMA,
Pcnsubordinas‘ian ini, selain karena adanya sentimen historis Jepang
terhadap China, juga karena kekuat'fl.n politik komunis China yang
dikhawatirkan meng;ganggu dominasi fasis Jepang.

Selama p-'éndudukah hingga hengkangnya Jepang, sentimen
terutama antara enti;s China dan Melayu perlahan tetapi pasti terakumulasi.
Malayan People’s Anty Japanese Army (MPAJA), kelompok bersenjata
yang disiapkan .k.olonial Inggris sebelum kedatangan Jepang yang
didominasi etnis China, menyebut etnis Melayu sebagai penghianat dan
bahkan menyingg@_g ._.faktor agan:rfl‘ sebagai a‘lasan ketundukan mereka
terhadap Jepang. Setelah menyerahnya jepang 15 Agustus 1945, MPAJA
keluar dari hutan dan menduduki kantor-kantor pemerintahan hingga
kehadiran Inggris icembali pada 5 Séptember 1945. Kerusuhan masal
terjadi akibat banyaknya étnis Melayu dicurigai sebagai informan ataupun
kempeitei |(polisi 'niiliter) Jepaﬁg. Hal ini juga dipengaruhi fakta bahwa

selama pendudukan Jepang, militer Jepang yang kebanyakan diisi oleh
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Keli;ijakan kqlonial baik oleh Inggris maupun Jepang yang bias
etnis, mcrrflbpat masa- transisi dan pembentukan pondasi negara Malaysia
dari tahunf 1546 hingga kemerdekaan tahun 1957 menjadi amat riskan.
Iﬁ'.eg,agalanj diskuré_ds kesatuan kelompok sosial etnis menjadi sebuah
konsesus Ilnenjz.ldi“akar masalahnya. Atas dasar itulah keinginan untuk
merdeka yang dipe__n_garuhi gelombar;g kémerdekaanv. ba'ik di Indonesia
maupun \fiet—n_am, dicoba untuk ditanggapi -pemerintah Kolonial Inggris
dengan membéntuk sebuah Uni Malaya.

Uni Malaya merupakan rancangein kerangka negara Malaysia yang
disusun oleh Malay_én Planning Uﬁit (MPU) yang bekerja sama dengan
War Office and the Colonial Office di London yang diumumkan pada 22
Januari dazll 4 Marét 1946. Dalam kerangka tersebut, Uni Malaya terdiri
atas empat negara federal, lima negara bukan federal, serta Penang dan
Malaka yang dipimpin gubernur dan dewan eksekutif. Seluruh kesultanan
yang ada menyerahkan kuasa sepenuhnya kepada kerajaan Inggris, dan
seluruh penduduk a_ip'er'lakukan secara sama tanf)a diskriminasi.

Uni Malaya- iﬁengalami pe;lolakan terutama dari komunitas Melayu
karena menganggapnya sebagai kelanjutan dari kolonialisme semata,
menegasi posisi sebagai penduduk asli Malaysia, dan mendelegitimasi
posisi ordinat yang telah mereka peroleh selama pendudukan Jepang.

Perlawanan. ini paling tidak dilakukan melalui dua jalur. Yang pertama

dipimpin oleh Dato Onn bin Jaafar dan UMNO, yang merupakan kelas
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kekusaan eétnis Me_lallyu. Yang kedua dipimpin oleh Malaya National Party

(MNP) yang menckankan pada kesatuan seluruh elemen etnis, serta

bertujuan Ifnelepask.an diri sepenuhnya dari kolonial Inggris dan bergabung
1

dengan Inc'ionesia n}embentuk negara Indonesia Raya. Kedua kelompok ini

pada awai;nﬂza memiliki kesepﬁhaman bekerja sama untuk melawan

dibentukn):ka U_ni"_ Malaya. Dalam deklarasinya, Dato Onn bahkan

| '
menyatakan lebih ;qemxhh bergabung dengan Indonesia dari pada berada

di bawah kekuasaan Inggris.

-
’

Maraknya aksi protes dan penentangan menjadikan pemerintah
Inggris mengurungkan niatnya. untuk membentuk Uni Malaya dan
bernegosiasi dengan pemimpin aristokrat Melayu yang dipimpin Dato
Onn. Namun Dato Onn meminta ha'nya: perwakilan dari UMNO yang ikut
bernegosiasi yang Eerakibat kekecewaan pihak MNP. Melunaknya sikap
ini tak lep;as dari jaminan pemerintah Inggris terhadap kelas aristokrat
Melayu dalam hal penyerahan kekuasaan. Perlahan tetapi pasti UMNO
berhasil mengud&m posisi kekuasaan politiknya dibandingkan dengan
parta-partai lain. Hingga saat inagurasi Federasi Malaya pada 1 Februari
1948, UMNO berhasil menjadi partai politik yang paling berpengaruh di
Malaysia. Sementéfa “nama l\/IN'PMtenggel.arn terutama setelah adanya
pemberontakan komunis pada tahun 1948.

Paska pengesahan Federasi Malaya tahun 1948 hingga deklarasi

kemerdekaan dan penyerahan kedaulatan secara penuh pada tahun 1957
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Meskipun I_telah diupayakan asimilasi etnis yang ada, persaingan ideologi
terutama antara komunis yang banyak dianut oleh etnis China menjadi

pennasalal‘!lan tersg:hdiri. Namun konstelasi segera berubah pada awal
tahun 195(?@. Dat;) Onn keluar dari’ UMNO Idan mendirikan Independence
of Malayaﬁ Party (ﬁ\/lP). Malayan Chinese Association (MCA) yang tidak
berideologli komuqis- beraliansi dengan UMNO yang kemudian diikuti
dengan leilgiiyan I.r%dian Congress (MIC). Aliansi ini memenangi pemilu
tahun 1955 dan menguatkan kembali isu kemerdekaan penuh dari kolonial
Inggris. Pa:da p-émi)icaraan_ persiéiﬁan kemerdekaan di London pada awal
tahun 195t'|3, ke.tiga' Ielemen aliansi sepakat untuk mericapai kemerdekaan
paling lambat 31 ‘P;gu'stus 1957. Namun permasalahan‘ muncul ketika
mulai pembaﬁasan tehtang konstitusi. UMNO meminta agar hak spesial
bagi etnis Melayu sebagai penduduk asli Melayu. Awalnya pihak MAC
dan MIC men.()lak,' namun akhirnya zdicapai win-win solution dengan
diakuinya asas jus soli, yang sebagai konsekuensinya etnis China dan
India yang ada otomatis diakui sebagai warga negara Malaysia.

Keistimewaan dalam konstitusi ini sendiri antara lain tentang dasar negara

Islam (pasal 3, 1-1; dan.12), prinsip kesultanan atau monarki (pasal 32 dan

AON 1T 1 L L R A ol el 1A Al LAl 2kl nemrn brelindasn Aatbeda NAATA



. Identitas Poskolonial Mﬁlaysia

Bangga Mélaysia yang aikenélkan oleh Perdana Menteri Malaysia
Mahathir I|VIoha.mmad sebagai identitas nasional yang inklusif, kurang
berhasil da:llam n_leli,_edéi(an_ sentimen dan fragmentasi etnis yang ada di
Malaysia. ;Meskipu'n secara politik telah dicapai kesepakatan dalam
penyusunan konstitusi dasar Malasrsia, narﬁun sentimen tersebut masih
tetap berlar‘ljut dan menjelma sebagai realitas sosial yang terus berkelindan
dalam perléembangaﬁ negaré. Malaysia. Fakta ini menjadi pen.anda penting
untuk melellcé.k keb;radaan identitas poskolonial Malaysia, identitas yang
kemudian Ijﬁleem‘t;aga dalam sistem 1llegara negara ini.

b ) ‘
Dalam "penyusunan sebuah sistem negara, Simon Dalby dengan

tegas men;ratakan .l;ahwa pembentukan identitas dan perbedaan adalah
sesuatu yeing fundf'i.xi'wntal.45 Némul; kedua hal fun’.-darhental ini tidak
b : .

terwujud dalei_m konteks. Malaysia. Rasa keterikatan sebagai bangsa
sebagai sebuah komunitas terbayang; tidak terbentuk. Bayangan mengenai
bangsa, tidak éui{'up kuat ;nenggantikan keterikatan imajiner kelompok
identitas etnis. Etnié Melayu yang menganggap haknya sebagai penduduk
asli harus dispesia}kar;. Sementara disisi lain, ikatan primordial dan
keterikataﬁ dengan t_anah leluhur yang masih begitu melekat dalam
identitas etnis Ch__iilaj dan India menjadikan asimilasi sulit terjadi.

Padahal asimilasi dan pengikatan diri pada bangsa sebagai sebuah

komunitas terbayémé adalah hal yang sangat penting dan fundamental

AR

oe oy e N " - r 3% . p— e o rr 1t P e ] AT e X ] O



dalam menjadikan konsepsi bangsa stabil. Seperti menurut Ernest Renan
(1882), kehendak .;untuk hidup bersaﬁla (le deser d’tre ensemble) yang
timbul dari nasib sejarah );ang sama menjadi syarat sesungguhnya suatu
bangsa. Perbedaa-ﬁ: kultur antara entitas kelomﬁok sosial yang ada di
I\/Ia]aysia,l menjadikan kohesi sangat sulit terjadi. Terlebih ketika
konstelasi partat de'}.lalﬁ sis}em politik sebagai sarana warga negara untuk
berpartisipasi dalam penyelenggaraan negara juga terfragmentasi sesuai
etnis yang bexponaasikan formasi sosial yang ada. Fragmentasi inilah yang
tersusun dan berkelindan dalam kehidupan politik, sosial, budaya, dan
ekonomi d:an paska.kemerdekaan hingga sekarang.

Paékﬁ kemerdekaan tahun i957, sebagaimana negara-negara paska
kolonial ?yang Iéih, Malaysia mulai menata diri dan melaksanakan
program-progrém ' pembangunan -yang direncanakan. Masa-masa awal
paska deklarasi ken'lerdek.aan Malaysia diwarnai dengan turbulensi politik
yang cukup hebatyang diwarnai .antara lain deﬁgan penggabungan
Singapura taﬁun 1961 yang kemudian lepas.tahun 1965, masuknya Sabah
dan Sarawak pada tahun 1963, serta konfrontasi dengan Indonesia pada
tahun 1962 hihgga 1966. Tidak lama kemudian pada tahun 1969 terjadi
kerusuhan rasial _ akibat adanya jurang ketimpangan yang cukup lebar
antara etnis Melayu dan Cl;ina. Konflik ini sendiri merupakan salah satu

bentuk nyata implikasi dari segregasi etnis antara kekuatan ekonomi etnis

China dan kekuasaan politik Melayu, sebagai wujud ketidakstabilan
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A consistent challenge for all Malaysian political parties, a challenge
which the British had failed o' solve before their colonial administration
ended, was how to persuade Malays that sharing political power with
non-Malays would not threaten their interests.”

Kerusuhan tersebut benar-benar menghentak kesadaran pemimpin
Malaysia saat itu mengengi rentan dan rapuhnya relasi antar identitas yang
ada. Fragrneﬁtasi. '_ sosi'al, budayé, politik, yang ditambah kondisi
ketimpangan ekonomi yang menjadi pemicu kerusuhan tersebut membuat
pemerintah Malaysia mengeluarkan kel;ijakan new economic policy (NEP)

| :

pada era ipemerintahan perdana menteri Tun Razak. NEP sendiri pada
dasarnya ¥ncrupal.{zl1n kebijakan ek'onomi baru yang dimaksudkan untuk
menguran%gi disparitas pendapatan dalam masyarakat Malaysia. Namun
persepsi y'ang dibelmgun dalam pemerintah saat itu, kebijakan yang ada
harus ber;?ihak paglz; etnis Melayu.karena berbagai bidang perckonomian
dikuasai olleh etnis China. Padahal dalam realitas di lapangan etnis India
juga menéhada_pi 'f;nersoalan perekonomian yang sama.

Tujuan‘.-jarig.ka panjang dari kebijakan ini adalah penguasaan 30
persen dari perekoqomian dimiliki oleh etnis melayy (bumiputera) pada
tahun 1990, Bebera'p; poin lain dari kebijakan ini antara lain kuota khusus
bagi etnis Meiayli dalam ranah ﬁub_lik seperti penerimaan pegawai negeri
sipil dan penerimaan masuk perguruan tinggi. Saham di beberapa

perusahaan juga diberikan kepada'etnis Melayu yang memiliki prestasi.

Namun dalam implementasinya kebijakan ini tidak juga sepenuhnya
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berpihak pada etnis Melayu secara keseluruhan, melainkan pada mereka
yang dekat dengap_i)artai UMNO yang berkuasa.

Thus the NEP 30's per cent -Malay wealth ownership target (often
invoked as ‘an -ethnic cludgel to advance particular Malay business
interests), has enabled influential Malay politicians and businessmen
with close links to UMNO leaders to amass wealth for themselves. NEP
privileges- claimed in the name of the name of the mass of ordinary
Bumiputeras- have mainbly been appropriated by the better connected in
the Bumiputera community. (Gomez and Jomo 1997: 53)47

Kebijakan __ii_li jué,a mt_ampeiopori kebijakan-kebijakan lain yang
beroﬁenta'si - Meléyu dalam bidang bahasa, kebudayaan, dan hukum.
Bahasa M:elayu megj a_di bahasa wajib cii berbagai instansi sementara Islam
menjadi ?gama. r;egara dan hukum syariah diterapkan. Pemaksaan
penggunaellm bahas.'gi sebagaimana diungkapkan oleh Spivak, merupakan
wujud kek-ierasan épistemis terhadal; kelompok etnis lain.

The DBP Act was amended in 1978 and expanded in 1995 to include:

(1) implementing the national language in all fields including science
and technology,

(2) expandmg Bahasa Malayszas special and official place as the

: nattonal Ianguage with re.spect to its literary basis and content;

(3) to encourage the correct use of the national language; and technical
development of the language in terms of istilah (grammar) and other
aréas that require specialist attention. The DBP is therefore empowered
by 'the state to use state money to prevent the linguistic displacement of
the Malay language to avoid language stasis, and language death as
seen in the case of Latin.® ‘ v

d

Penerapan NEP yang diikuti dengan kebijakan pro Melayu lain

tentunya menuai tanggapan dan reaksi dari kelompok etnis yang lain.

41 Willford, Andrew C., Tamil Identity and the Ethnic Fetish in Malaysia, Michigan: University of
Michigan press, 2006, hal: 32
48 Lappa Anthony L. dan LlOIlBl Wee, Language Pol:cy and Modernity in South East Asia:
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People agree that the worst episode for interethnic relations the May 13,
1969 tragedy, but many also view the 1980s as a bad period for ethmc
relations, mﬂamed by certain politicians and over-zealous chauvinists.*

Contoh kasus diatas merupakan bentuk dari nasionalisme etnis,
yang dibedakan__ dari nasionalisime sipil. Menurut Liah Greenfeld
nasionalisme etn'i.s ‘cénderung agresif, melakukan kekerasan untuk
mendahulukan bangsa dari indiviaﬁ serta mengeluarkan para anggota yang
tidak memiliki ciri etnis yang sama.”’ Hal ini sekaligus menjadi antitesis
Anderson yang menolak untuk menyadari kemungkinan adanya
alternative, varian, .dan nasionalisme yang berbeda-beda.”’ Nasionalisme
Malaysia jelas berbeda deng;an nasionalisme yang terbentuk di negara
paska kolonial lain. Nasionalisme‘MaIaysia adalah nasionalisasi dalam
kerangka kebangsdan yang terpolar. Identitas poskolonial bertanggung
jawab terﬁadap hal _;tersebut.

Hubungan antara identitas poskolonial yang berbentuk kekuasaan
terpolar dan subordinasi efnis menjadil::an konsepsi identitas kelompok
menjadi s;esuatu yang riskan, rapuh, dan mengambang di Malaysia.
Kehadirani pekerja migran mulai tahun 1980an menjadikan kontestasi antar
identitas semakin rul-nit. Struktur identitas Malaysia, dengan etnis melayu

| - : ,
aristokrat {(baca: UMNO) sebagai kelas tertinggi, menjadikan kehadiran

pekerja migrah ini sebagéi sebuah dilema antara kebutuhan dan ancaman

-

% Abdul Rahman Embong , The lC_uImre and Practice of Pluralism in Postcolonial Malaysia,
dalam Hefner, Robert W. (eds), 7 he Politics of Multiculturalis, Pluralism, Citizenship in Malaysia,
Smgapore and Indonesia, Hawai: UmverSIty of Hawai Press, 2001, hal: 75
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